
 
 

SKRIPSI 

 

EKSPLORASI BAKTERI  

PEMANTAP AGREGAT TANAH ASAL RIZOSFER 

KELAPA SAWIT 

 

EXPLORATION 

OF SOIL AGGREGATE STABILIZERBACTERIA FROM 

OIL PALM RHIZOSPHERE 
 

 

 

 

 

 
 

 

Edis Apriyan 

05111007126 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITASSRIWIJAYA 

2016 



 
 

SUMMARY 

 

 
EDIS APRIYAN. Exploration of Soil Agreggate Stabilizer Bacteria from Oil 

palm Rhizosphere (Supervised by Nuni Gofar and A. Madjid Rohim). 

This research aimed to exploration exopolysaccharide producer 

bacteriumfrom oil palm rhizosphere and test their ability to form soil aggregates. 

Selection and isolation were conducted at Soil Biology Laboratory of Agriculture 

Faculty of Sriwijaya University. Exploration of bacteriawas conducted by 

isolating bacteria from rhizosphere oil palm variuos ages, then the best 

exopolysaccharide was chosed from isolates, and then testing it in stabilizing soil 

aggregates. The result of research were three samples have a potention to produce 

exopolysaccharide (S1U1,S3U2,S4U1) marked by thick slime. Based on humage 

exopolisaccharide weight, isolates S4C2 from oil palm rhizosphere  more than 10 

age’s (S4U1) be able to produce weight best exopolysaccharide that is 44,25 g 

mL-1.Soil aggregate stability (very stable) were inoculated by S4C2 isolates 

significantly different than the stability of soil aggregates (not steady) without 

inoculated bacteria  

 

Key words : bacteria, stabilizing soil aggregates, exopolysaccharide



 
 

 RINGKASAN 

 

 
EDIS APRIYAN. Eksplorasi Bakteri Pemantap Agregat Tanah Asal Rizosfer 

Kelapa Sawit (Dibimbing oleh Nuni Gofar dan A. Madjid Rohim) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bakteri penghasil 

eksopolisakarida asal rizosfer kelapa sawit dan menguji kemampuannya dalam 

membentuk agregat tanah.Seleksi dan isolasi bakteri dilakukan di Laboratorim 

BiologiTanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya.Eksplorasi bakteri dilakukan dengan mengisolasi bakteri dari rizosfer 

kelapa sawit berbagai umur, kemudian dipilih isolat yang mampu menghasilkan 

eksopolisakarida terbaik, lalu mengujinya dalam memantapkan agregat tanah. 

Hasil penelitian menunjukkan  tiga sampel berpotensi menghasilkan 

eksopolisakarida (S1U1,S3U2,S4U1) ditandai dengan adanya slime tebal. 

Berdasarkan perhitungan bobot eksopolisakarida, isolat S4C2 asal sampel rizosfer 

kelapa sawit berumur lebih dari 10 tahun (S4U1) mampu menghasilkan bobot 

eksopolisakarida terbaik yaitu 44,25 g mL-1. Kemantapan agregat tanah yang 

diinokulasi bakteri S4C2 (sangat mantap) berbeda sangat nyata dibanding 

kemantapan agregat tanah tanpa diinokulasi bakteri (tidak mantap). 

 

Kata kunci : bakteri, kemantapan agregat, eksopolisakarida 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Secara umum dapat dikatakan bahwa erosi dan sedimentasi merupakan 

proses terlepasnya butiran tanah dari induknya di suatu tempat dan terangkutnya 

material tersebut oleh gerakan air atau angin kemudian diikuti dengan 

pengendapan material yang terangkut di tempat lain. Proses erosi dan sedimentasi 

ini  baru mendapat perhatian cukup serius oleh manusia pada sekitar 1940-an, 

setelah menimbulkan kerugian yang besar, baik berupa merosotnya produktivitas 

tanah serta yang tidak kalah pentingnya adalah rusaknya bangunan-bangunan 

keairan serta sedimentasi waduk. Daerah pertanian merupakan lahan yang paling 

rentan terhadap terjadinya erosi (Suripin, 2002). 

Menurut Kironoto dan Yulistiyanto (2000), erosi yang juga disebut sebagai 

pengikisan atau kelongsoran tanah adalah merupakan proses penghanyutan tanah 

oleh desakan-desakan atau kekuatan air dan angin baik yang berlangsung secara 

alamiah maupun sebagai akibat atau tindakan dari manusia. Salah satu faktor yang 

berpengaruh penyebab terjadinya erosi adalah terjadinya kerusakan struktur tanah. 

Struktur tanah merupakan sifat fisik tanah yang menggambarkan susunan 

keruangan partikel-partikel tanah yang bergabung dengan satu dengan yang lain 

membentuk agregat. Dalam tinjauan morfologi, struktur tanah diartikan sebagai 

susunan partikel-partikel primer menjadi satu kelompok  yang disebut agregat 

yang dapat dipisah-pisahkan kembali serta mempunyai sifat yang berbeda dari 

sekumpulan partikel primer yang tidak teragregasi (Suci dan Bambang, 2002). 

Kerusakan struktur tanah diawali dengan penurunan kestabilan agregat 

tanah, yang disebabkan akibat dari pukulan air hujan dan kekuatan limpasan 

permukaan. Penurunan kestabilan agregat tanah akan berakibat terhadap 

penurunan kandungan bahan organik tanah, aktivitas perakaran tanaman dan 

mikroorganisme tanah. Penurunan ketiga agen pengikat agregat tanah tersebut 

selain menyebabkan agregat tanah relatif mudah pecah dan menyebabkan 

terbentuknya kerak di permukaan tanah (soil crusting) yang mempunyai sifat 

padat dan keras bila kering (Suprayogo et al., 2005). 



 

 

Universitas Sriwijaya 
5 

 

Bentuk dan stabilitas agregat serta persentase tanah yang teragregasi sangat 

berperan dalam menetukan tingkat kepekaan tanah terhadap erosi.Tanah yang 

peka terhadap erosi adalah tanah yang paling rendah persentase 

agregasinya.Tanah-tanah dengan tingkat agregasi yang tinggi, berstruktur kersai, 

atau granular tingkat penyerapan airnya lebih tinggi dari pada tanah yang tidak 

berstruktur atau susunan butir-butir primernya lebih rapat (Meyer dan Harmon, 

1984). 

Kemantapan agregat adalah salah satu sifat fisik tanah yang dapat 

mempengaruhi sifat fisik yang lain. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

kemantapan agregat tanah, antara lain bahan organik tanah, mikroorganisme 

tanah, aktivitas perakaran, pengaruh kation dan pengaruh pengolahan tanah 

(Huygens et al., 2005) 

Kemantapan agregat tanah didefinisikan oleh Amezketa et al. (2003) 

sebagai kemampuan agregat untuk tetap utuh ketika suatu subyek memberikan 

tekanan dan merupakan suatu sifat tanah yang penting dalam mempengaruhi 

pergerakan dan penyimpanan air, aerasi, erosi, aktivitas mikroorganisme tanah 

dan pertumbuhan tanaman. Kemantapan agregat tanah tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap pertumbuhan tanaman, tetapi akan mengubah lingkungan tanah 

secara fisik dan kimia dimana pertumbuhan akar tanaman sangat dipengaruhi oleh 

porositas, aerasi, kelembaban dan lain sebagainya. 

Hubungan kemantapan agregat dan ukuran agregat adalah berbanding lurus, 

yakni semakin besar ukuran agregat maka kemantapan agregat semakin tinggi 

(Prasetya et al., 2012). Demikian halnya dengan pernyataan Lado et al. (2004) 

bahwa tanah dengan agregat 2-4 mm memiliki kemampuan bertahan lebih lama 

terhadap proses pembasahan dan pencucian dari pada tanah yang memiliki ukuran 

agregat < 2 mm. 

Mikroba yang dapat membentuk agregat tanah terdiri dari kelompok jamur 

dan bakteri gram positif dan gram negatif, diantaranya yaitu Azotobacter 

chroococcum (penghasil polisakarida) dan Mucor hiemalis. Sedangkan golongan 

jamur yang dapat membentuk agregat tanah adalah Penicillium dan Aspergillus 

terutama dalam komposisi bahan organik, beberapa spesies Penicillium mampu 

memproduksi antibiotik, serta beberapa mikoriza berinteraksi mutualistik dengan 
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tumbuhan. Caesar dan Cochron (2008), menambahkan golongan jamur 

Basidiomycetes yang bersifat saproba juga memberikan peranan penting dalam 

meningkatkan stabilitas pembentukan agregat tanah. 

Di dalam tanah, bakteri menghasilkan eksopolisakarida untuk melindungi 

sel dari kekeringan atau menempel pada suatu substrat untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisinya. Eksopolisakarida bakteri banyak dijumpai di sekeliling 

struktur luar sel serta ber-hubungan erat dengan bentuk kapsul sel bakteri atau 

yang diekskresikan ke medium pertumbuhan dalam bentuk slime (Tallgren et al., 

1999). 

Eksopolisakarida (EPS) adalah salah satu polisakarida yang memiliki 

potensi untuk aplikasi di bidang industri farmasi, kesehatan dan pangan.Polimer 

ini dihasilkan oleh mikroba terutama bakteri asam laktat dengan memanfaatkan 

sumber karbon gula-gula pereduksi disintesis dan disekresikan keluar sel (Duboc 

and Mollet, 2001).Banyak mikroorganisme laut menghasilkan polimer 

ekstraseluler yang berbentuk lapisan mengelilingi sel untuk melindungi dari 

pengaruh buruk dan kondisi lingkungan yang ekstrem.Lingkungan yang ekstrem 

juga memberi keanekaragaman mikroba untuk memproduksi jenis EPS yang 

beraneka jenis dan menarik (Surekha et al., 2010). 

Pada lingkungan asli dan di laboratorium, mikroorganisme cenderung 

menghasilkan EPS berlebih pada kondisi terbatas-kadar nitrogen rendah. Faktor 

lain yang mempengaruhi pertumbuhan organisme seperti pH, salinitas, aerasi dan 

temperatur juga dapat mempengaruhi produksi EPS ( Bhaskar and Bhosle, 2005). 

Produksi EPS diperoleh dari supernatan bebas sel (sentrifugasi pada 6000 rpm) 

sesuai metode Mozzi et al. (1994) yang dimodifikasi oleh Malaka (2005). 

Bahan organik tanah dengan faktor lainnya berpengaruh terhadap 

kemantapan agregat tanahnya. Arsyad (2010) menjelaskan, bahan organik 

membantu agregasi dengan cara dua hal, yakni pengikatan secara kimia butir-butir 

liat melalui ikatan antara bagian-bagian negatif liat dengan gugusan positif 

(gugusan amine, amide, amino) pada senyawa organik berbentuk rantai (polimer) 

dan pengikatan secara kimia butir-butir liat oleh ikatan antara bagian (kedudukan) 

negatif liat dengan gugusan negatif (karboksil) pada senyawa organik berantai 

panjang dengan perantara pertautan basa (Ca dan Mg) dan ikatan hidrogen. 
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Selain bahan organik tanah yang berasal dari hasil dekomposisi tumbuhan, 

eksopolisakarida bakteri mendapat perhatian yang cukup besar dalam membentuk 

kemantapan agregat.Bakteri menghasilkan eksopolisakarida untuk melindungi sel 

dari kekeringan atau menempel pada suatu substrat untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisinya.Eksopolisakarida merupakan polimer dengan bobot molekul tinggi 

yang tersusun dari monosakarida dan beberapa bahan non karbohidrat seperti 

asetat, piruvat, suksinat, dan fosfat (Santi et al., 2008). 

Berbagai mikroba menguntungkan asal tanah masam telah banyak 

dipelajari, termasuk pemantap agregat. Pada penelitian ini, peneliti akan 

melakukan eksplorasi bakteri yang mempunyai kemampuan menghasilkan 

eksopolisakarida yang diambil dari sekitar perakaran tanaman kelapa sawit dan 

menguji kemampuannya dalam memantapkan agregat tanah. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bakteri penghasil 

eksopolisakarida asal rizosfer kelapa sawit dan menguji kemampuannya dalam 

memantapkan agregat tanah. 

 

 

1.3 Hipotesis Penelitian 

Diduga terdapat bakteri penghasil eksopolisakarida asal rizosfer kelapa 

sawit yang memiliki kemampuan memantapkan agregat tanah.
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